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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between social media addiction and 
learning concentration among fifth-grade elementary school students in Kebon 
Jeruk Subdistrict, West Jakarta. This research employed a quantitative approach 
with a correlational method. The research sample consisted of 146 fifth-grade 
students selected using purposive sampling techniques. Data were collected 
through questionnaires measuring social media addiction and learning 
concentration using a Likert scale. Data analysis techniques included descriptive 
analysis and Spearman Rank correlation test. The results showed a negative 
relationship between social media addiction and students’ learning concentration. 
Higher levels of social media addiction were associated with lower learning 
concentration. These findings indicate the importance of parental and teacher 
supervision in controlling social media use among elementary school students. 

Keywords: social media addiction, learning concentration, elementary school 
students 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adiksi media sosial 
dengan konsentrasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar di Kelurahan Kebon Jeruk, 
Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasional. Sampel penelitian berjumlah 146 siswa kelas V yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner adiksi media sosial dan konsentrasi belajar dengan skala Likert. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji korelasi Spearman 
Rank. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara adiksi media 
sosial dengan konsentrasi belajar siswa. Semakin tinggi tingkat adiksi media sosial, 
maka semakin rendah konsentrasi belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 
pentingnya pengawasan orang tua dan guru dalam penggunaan media sosial pada 
siswa sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: adiksi media sosial, konsentrasi belajar, siswa sekolah dasar 
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A. Pendahuluan  
Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah membawa 

perubahan besar dalam kehidupan 

manusia, termasuk di bidang 

pendidikan. Media sosial menjadi 

salah satu sarana komunikasi yang 

paling banyak digunakan oleh 

berbagai kalangan, termasuk siswa 

sekolah dasar. Penggunaan media 

sosial yang tidak terkontrol dapat 

menimbulkan adiksi yang berdampak 

pada aktivitas belajar siswa. 

Adiksi media sosial merupakan 

kondisi ketika individu mengalami 

ketergantungan terhadap 

penggunaan media sosial sehingga 

sulit mengendalikan durasi dan 

frekuensi penggunaannya. Kondisi ini 

dapat menyebabkan gangguan pada 

konsentrasi belajar siswa. Konsentrasi 

belajar merupakan kemampuan siswa 

dalam memusatkan perhatian secara 

optimal pada proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan belajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan di 

beberapa Sekolah Dasar di Kelurahan 

Kebon Jeruk, Jakarta Barat, 

ditemukan bahwa siswa kelas V 

menunjukkan kecenderungan 

menggunakan media sosial secara 

berlebihan, khususnya aplikasi 

TikTok. Hal ini berdampak pada 

menurunnya fokus siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara 

adiksi media sosial dengan 

konsentrasi belajar siswa kelas V 

Sekolah Dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Penelitian dilaksanakan 

di Sekolah Dasar Negeri yang berada 

di Kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta 

Barat pada bulan Mei hingga Juli 

2025. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri di Kelurahan Kebon 

Jeruk yang berjumlah 700 siswa. 

Sampel penelitian berjumlah 146 

siswa yang ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan 

kriteria siswa aktif menggunakan 

media sosial. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kuesioner adiksi 

media sosial dan kuesioner 

konsentrasi belajar yang disusun 

menggunakan skala Likert empat 

pilihan jawaban. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis 
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deskriptif dan uji korelasi Spearman 

Rank.. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hasil analisis data menunjukkan 

adanya hubungan antara adiksi media 

sosial dengan konsentrasi belajar 

siswa kelas V Sekolah Dasar di 

Kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta 

Barat. Hubungan tersebut dianalisis 

menggunakan uji korelasi Spearman 

Rank. 
Tabel 1 Hasil Uji Korelasi Spearman Rank 

antara Adiksi Media Sosial dan 
Konsentrasi Belajar 

 
 

 
 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar -0,93 

dengan nilai signifikansi sebesar 

1,777 × 10⁻⁶⁵ (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang sangat kuat 

dan signifikan antara adiksi media 

sosial dengan konsentrasi belajar 

siswa. Artinya, semakin tinggi tingkat 

adiksi media sosial, maka semakin 

rendah tingkat konsentrasi belajar 

siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori yang menyatakan bahwa 

penggunaan media sosial secara 

berlebihan dapat menyebabkan 

penurunan fokus dan perhatian siswa 

dalam belajar. Media sosial berpotensi 

menjadi distraksi utama yang 

mengalihkan perhatian siswa dari 

aktivitas pembelajaran, baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara adiksi media 

sosial dengan konsentrasi belajar 

siswa kelas V Sekolah Dasar di 

Kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta 

Barat. Semakin tinggi tingkat adiksi 

media sosial, maka semakin rendah 

konsentrasi belajar siswa. Oleh 

karena itu, diperlukan peran aktif 

orang tua dan guru dalam mengawasi 

serta mengarahkan penggunaan 

media sosial secara bijak pada siswa 

sekolah dasar. 
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